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ABSTRAK
Nama : Yusra Mardia Pulungan
NIM : 10 330 0120
Judul Skripsi : Upaya Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar melalui
Penggunaan Media Manik-Manik pada Pokok Bahasan
Operasi Hitung Bilangan Bulat Siswa Kelas IV MIN Sibuhuan
Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah keabstrakan matematika
yang menyebabkan rendahnya minat dan hasil belajar pada pokok bahasan operasi
hitung bilangan bulat siswa kelas IV MIN Sibuhuan. Keabstrakan ini menyulitkan
siswa dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat sehingga siswa
membutuhkan adanya media agar materi pelajaran tampak konkrit bagi siswa.
Disamping itu dengan pemanfaatan media ini diharapkan dapat mengaitkan antara
materi pelajaran dengan kehidupan siswa sehari-hari. Sedangkan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penggunaan media manik-manik dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat siswa kelas
IV MIN Sibuhuan.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
di kelas IV MIN Sibuhuan yang beralamat di Jalan Bakti Lk. V Sibuhuan. Sebelum
tindakan siklus dilaksanakan siswa terlebih dahulu diberikan tes tertulis berupa soal
operasi hitung bilangan bulat yang akan digunakan sebagai acuan pelaksanaan siklus.
Sebagai proses pengumpulan data dalam penelititian ini maka dilaksanakan 2 siklus
setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan yang melalui 4 tahapan, yaitu: perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi.
Dari penelitian dan tindakan yang telah dilaksanakan serta observasi yang
dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa dengan penggunaan media manik-
manik dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan hasil belajar pada pokok
bahasan operasi hitung bilangan bulat siswa kelas IV MIN Sibuhuan. Peningkatan
minat belajar siswa dapat dilihat dari data observasi yaitu siklus I pertemuan I ke
siklus I pertemuan II mengalami peningkatan rata-rata indikator yang diamati dari
48,58% menjadi 56,9%. Sedangkan siklus II pertemuan I ke siklus II pertemuan II
mengalami peningkatan rata-rata indikator yang diamati dari 74,26% menjadi 84,7%.
Peningkatan hasil belajar sesuai dengan data yang telah didapatkan yaitu pada tes
awal ke siklus I mengalami peningkatan hasil belajar dari 41,66% menjadi 66,66%.
Sedangkan dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dari 66,66% menjadi
91,66%.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
setiap manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan
mandiri. Selain itu, pendidikan sangat penting dalam pembangunan maka
tidak salah jika pemerintah senantiasa mengusahakan untuk meningkatkan
mutu pendidikan baik dari tingkat yang paling rendah sampai tingkat
perguruan tinggi.
Mutu pendidikan amat ditentukan oleh mutu pendidiknya. Belajar bisa
dilakukan dimana saja, tetapi pendidik tidak dapat digantikan oleh siapa pun
dan alat apa pun juga. Untuk membangun pendidikan yang bermutu, yang
paling penting bukan membangun gedung, sekolah atau sarana dan
prasarananya, melainkan dengan upaya peningkatan proses pembelajaran
yang menyenangkan, dan mencerdaskan. Semua itu hanya dapat dilakukan
oleh pendidik yang bermutu yang dapat menyampaikan materi pelajaran
semaksimal mungkin kepada anak didik dengan menggunakan cara, strategi,
dan media yang sesuai.
Belajar adalah usaha mengubah tingkah laku baik itu berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian,
harga diri, minat, watak, serta penyesuaian diri. Dengan demikian, dapatlah
dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik
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untuk menuju keperkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti
menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik.1 Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
belajar merupakan perubahan yang dialami manusia dalam hal tingkah laku.
Tingkah laku tersebut dapat berupa kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan yang lain.
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting,
karena matematika merupakan salah satu ilmu yang menunjang
perkembangan ilmu-ilmu lainnya. Matematika sebagai alat bantu dalam
pelayanan ilmu baik untuk kepentingan teoritis maupun kepentingan praktis
sebagai aplikasi dari matematika. Matematika juga dapat ditinjau dari segala
sudut, dan matematika itu sendiri bisa memasuki seluruh segi kehidupan
manusia, dari yang paling sederhana sampai kepada yang paling kompleks.
Salah satu tujuan dari mempelajari matematika adalah untuk
mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan matematis. Selain
itu, kemampuan pemecahan masalah matematika mengajari untuk terbiasa
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada
kenyataannya masih banyak siswa memandang matematika sebagai bidang
studi yang paling sulit, sehingga minat untuk mempelajari matematika masih
sangat minim yang akan berakibat pada hasil belajar yang rendah. Untuk
1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011),
hlm. 21.
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mencapai tujuan dalam pembelajaran matematika, pemerintah berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan penguasaan matematika siswa
melalui berbagai cara diantaranya mengadakan penataran bagi para guru,
peningkatan nilai minimal ujian nasional dan masih banyak lagi. Selain itu,
guru juga harus mampu mengajarkan matematika dengan baik, mudah
dipahami siswa dan tidak membosankan. Salah satu caranya dengan
menggunakan bantuan media atau alat peraga matematika.
Operasi hitung bilangan bulat merupakan salah satu komponen
matematika yang sangat penting dan mendasar yang harus dipahami setiap
siswa, tetapi siswa kelas IV MIN Sibuhuan masih kurang memahami konsep
dari pokok bahasan tersebut. Mereka masih kesulitan mengoperasikan
bilangan bulat yaitu untuk pengoperasian bilangan bulat positif dengan positif,
positif dengan negatif, negatif dengan positif, dan negatif dengan negatif.
Mereka hanya bisa mengoperasikan bilangan bulat positif dengan positif saja,
sedangkan untuk pengoperasian bilangan bulat positif dengan negatif, negatif
dengan positif, dan negatif dengan negatif mereka akan kebingungan dan
kewalahan.
Hal ini disebabkan karena pokok bahasan tersebut termasuk pokok
bahasan yang sulit di kalangan siswa kelas IV SD dan terlalu abstrak buat
mereka, guru kurang begitu paham bagaimana menanamkan konsep dari
pokok bahasan tersebut agar tidak bersifat dogmatis dan abstrak, serta guru
menyampaikan materi tersebut tidak menggunakan media atau alat peraga
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yang dapat menanamkan konsep operasi hitung bilangan bulat tersebut kepada
siswa secara nyata sehingga mereka bisa memahami dan mengusainya.
Untuk mengatasi hal tersebut guru harus bisa menanamkan konsep
dari operasi hitung bilangan bulat tersebut kepada anak didik dengan bantuan
media pembelajaran. “Media pembelajaran meliputi perangkat keras yang
dapat mengantarkan pesan dan perangkat lunak yang mengandung pesan.
Media tidak hanya berupa alat atau bahan, tetapi juga hal – hal lain yang
memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan”.2 Dengan demikian media
pembelajaran adalah alat yang dapat digunakan untuk membantu proses
belajar mengajar agar siswa lebih mudah untuk memahami suatu materi yang
diajarkan. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran harus efektif
dalam mencapai tujuan pembelajaran, sesuai dengan materi pelajaran, dan
dapat menarik minat siswa untuk belajar. Dalam hal ini media pembelajaran
yang akan digunakan guru untuk menanamkan konsep dari operasi hitung
bilangan bulat tersebut adalah dengan menggunakan media berupa benda
konkret yaitu media manik-manik.
Media manik-manik adalah alat peraga untuk pembelajaran operasi
hitung bilangan bulat dengan pendekatan konsep himpunan yang
menggambarkan secara konkret proses perhitungan pada bilangan bulat.
Adapun bentuknya dapat berupa bangun setengah lingkaran yang sisi
diameternya digunakan membentuk lingkaran penuh. Bentuk ini bisa
2 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 244.
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dimodifikasi menjadi bentuk lain asal sesuai dengan prinsip kerjanya yang
terdiri atas bentuk tanda positif, sedangkan tanda yang lainnya mewakili tanda
negatif.3 Dengan penggunaan media manik – manik ini diharapkan minat dan
hasil belajar siswa kelas IV MIN Sibuhuan dapat meningkat.
Berdasarkan masalah yang dipaparkan penulis di atas, mendorong
keinginan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul “Upaya
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar melalui Penggunaan Media
Manik-Manik pada Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat
Siswa Kelas IV MIN Sibuhuan”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah, baik dari guru maupun siswa kelas IV MIN Sibuhuan yaitu:
1. Guru belum mampu menciptakan pembelajaran yang efektif.
2. Guru masih jarang menggunakan media atau alat peraga dalam
pembelajaran khususnya matematika.
3. Guru belum mampu memilih media atau alat peraga yang tepat dalam
pembelajaran matematika.
4. Jenuh dan letih yang sering timbul pada setiap siswa ketika proses
kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung.
3 Maman Abdurahman dan Hayatin Nufus, “Penggunaan Media Manik – Manik untuk
Meningkatkan Kemampuan Belajar Siswa Anak Tunagrahita Ringan dalam Pembelajaran
Matematika” http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/195706131985031-
MAMAN_ABDURAHMAN_SAEFUL_R/ARTIKELJURNAL_9_MAMAN.pdf, 08 November 2013 pukul
16:18 WIB.
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5. Semangat belajar siswa rendah, khususnya ketika proses pembelajaran
matematika.
6. Siswa masih kurang memahami konsep dari mata pelajaran matematika
terutama pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat.
7. Pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat merupakan salah satu pokok
bahasan yang dianggap sulit.
8. Guru kurang begitu paham bagaimana menanamkan konsep operasi hitung
bilangan bulat agar tidak bersifat dogmatis dan abstrak.
9. Operasi hitung bilangan bulat disampaikan guru kepada siswa dengan
pendekatan yang abstrak, padahal pola berpikir siswa kelas IV masih
berada pada taraf berpikir konkret.
10. Minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika khususnya
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat masih sangat rendah.
C. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan media manik-manik
dalam upaya meningkatkan minat dan hasil belajar pada pokok bahasan
operasi hitung bilangan bulat siswa kelas IV MIN Sibuhuan.
D. Batasan Istilah
1. Peningkatan minat dan hasil belajar
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“Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha,
kegiatan, dsb)”.4“Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”.5 Dalam hal ini rasa
lebih suka dan rasa keterikatan yang dimaksud adalah rasa lebih suka dan
keterikatan pada mata pelajaran matematika pokok bahasan operasi
hitung bilangan bulat.
Hasil belajar adalah kecakapan atau kemampuan yang telah
dimiliki oleh seseorang setelah ia mengikuti suatu pelajaran.6 Dalam hal
ini kecakapan atau kemampuan yang dimaksud adalah kecakapan atau
kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran operasi hitung
bilangan bulat.
Jadi, yang dimaksud peningkatan minat dan hasil belajar dalam
penelitian ini adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat
dengan menggunakan media manik-manik.
2. Penggunaan Media Manik-Manik
4 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), hlm. 1198.
5 Djali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 121.
6 Pajarianto, Hakekat Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 15.
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Penggunaan adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu.7
Jadi, penggunaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
menggunakan media manik-manik dalam proses pembelajaran pokok
bahasan operasi hitung bilangan bulat.
3. Operasi Hitung bilangan bulat
“Ada empat operator aritmetika dasar yaitu: penambahan (+),
pengurangan (-), perkalian (x), pembagian (:)”8. Tetapi operasi yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah operasi penjumlahan (+) dan
pengurangan (-). Bilangan bulat adalah seluruh bilangan yang tidak
disertai pecahan.9 Jadi, operasi hitung bilangan bulat yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah operasi penjumlahan dan pengurangan pada
seluruh bilangan yang tidak disertai pecahan.
E. Rumusan Masalah
Sejalan dengan judul penelitian dan masalah yang telah dipaparkan di
atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Apakah dengan penggunaan media manik-manik dapat meningkatkan minat
dan hasil belajar pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat siswa
kelas IV MIN Sibuhuan?
F. Tujuan Penelitian
7 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Op.Cit., hlm. 375.
8 John Bird,Matematika Dasar Teori dan Aplikasi Praktis (Jakarta: Erlangga, 2004), hlm. 1.
9 Ibid.
9
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Penggunaan media manik-
manik dapat meningkatkan minat dan hasil belajar pada pokok bahasan
operasi hitung bilangan bulat siswa kelas IV MIN Sibuhuan.
G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
a. Sebagai bahan kajian tentang penggunaan media manik-manik pada
proses pembelajaran pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat.
b. Sebagai bahan atau referensi bagi tenaga pendidik untuk memperkaya
pengetahuan tentang penggunaan media pembelajaran khususnya
media manik-manik.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi siswa, yaitu:
1) Melalui penggunaan media manik-manik ini diharapkan dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
2) Memudahkan siswa dalam memahami konsep operasi hitung
bilangan bulat.
b. Bagi guru
1) Sebagai gambaran dan pertimbangan dalam memilih media
pembelajaran yang lebih tepat untuk setiap penyampaian materi.
10
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
guna melakukan pembenahan serta koreksi diri bagi
pengembangan profesionalisme dalam melaksanakan tugas profesi.
c. Bagi peneliti
1) Menambah pengetahuan dalam penyampaian materi khususnya
pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat.
2) Sebagai salah satu bahan kajian penelitian untuk mengembangkan
khasanah keilmuan yang telah diperoleh dalam proses perkuliahan.
d. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam usaha meningkatkan mutu
pembelajaran matematika dengan pemanfaatan media pembelajaran.
H. Indikator Tindakan
Indikator tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatkan minat
dan hasil belajar siswa terhadap pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat
yang dilaksanakan tiap pertemuan dalam beberapa siklus. Peningkatan terjadi
tiap kriteria yang ditentukan, yaitu: adanya perubahan dari minat dan hasil
belajar kepada yang lebih baik yang akan menimbulkan suatu perbuatan
belajar yang lebih baik, misalnya siswa menjadi lebih terarah dalam belajar
karena berminat untuk belajar, artinya guru mengarahkan perbuatan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Siswa juga lebih bergerak aktif karena
berminat untuk belajar, artinya guru menggerakkan tingkah laku peserta didik.
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Besar kecilnya minat akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan
dan akan berakibat pada hasil yang akan diperoleh.
I. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penyusunan skripsi ini, dibuat sistematika
pembahasan yang terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri dari
beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut:
Bab pertama berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator tindakan, dan
sistematika pembahasan.
Bab dua memuat kajian teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir,
dan hipotesis tindakan.
Bab ketiga membahas metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi
dan waktu penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen
pengumpulan data, prosedur penelitian, analisis data, dan sistematika
pembahasan.
Bab empat membahas hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri
dari deskripsi data penelitian, perbandingan hasil tindakan, dan analisa hasil
penelitian.






1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran Matematika
a. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
1) Pengertian Belajar
Pengertian belajar banyak dikemukakan oleh para ahli
sesuai sudut pandangnya, Menurut Martinis Yamin “Belajar
adalah proses perubahan perilaku yang diakibatkan oleh interaksi
dengan lingkungannya.”1 Dengan belajar manusia melakukan
perubahan-perubahan secara kualitatif sehingga tingkah lakunya
berkembang. Senada dengan itu menurut Sardiman “belajar adalah
berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha
mengubah tingkah laku”.2 Jadi dengan belajar akan membawa
suatu perubahan pada diri individu yang belajar. Dalam hal ini
belajar tidak hanya memberikan perubahan pada pengetahuan
dalam otak (kognisi), akan tetapi mendapatkan keterampilan
(psikomotorik), dan menumbuhkan nilai dan sikap (afeksi), ketiga
aspek ini harus ditanamkan secara seimbang di dalam diri siswa.3
1 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Gaung
Persada Pers, 2010), hlm. 7.
2 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011),
hlm, 21.
3 Martinis Yamin, Loc. Cit.
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Perubahan-perubahan yang telah terjadi dalam diri siswa
tersebut haruslah bersifat konstan. Sejalan dengan itu belajar
menurut Hamdani adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya yang bersifat relatif konstan dan
berbekas.4 Karena belajar akan lebih bermakna apabila subjek
yang belajar menghayati dan mengaplikasikan apa yang telah dia
pelajari tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan menurut Wina Sanjaya “Proses belajar pada
hakikatnya merupakan kegiatan mental yang tidak dapat dilihat.
Artinya, proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang yang
belajar tidak dapat kita saksikan”.5 Jadi, yang mungkin dapat
dilihat hanya gejala-gejala perubahan perilaku yang tampak.
Misalnya ketika seorang guru menjelaskan suatu materi pelajaran,
walaupun siswa kelihatan paham sambil mengangguk-anggukkan
kepala, maka belum tentu yang bersangkutan belajar. Mungkin dia
mengangguk-anggukkan kepala bukan karena dia paham apa yang
dijelaskan guru tapi karena ada hal lain, misalnya kagum dengan
cara guru menjelaskan pelajaran, penampilannya, cara
4 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 20.
5 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 229.
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berbicaranya, dan lain sebagainya, sehingga saat ditanya mengenai
pelajaran dia tidak mengerti apa-apa. Begitu pula sebaliknya ada
siswa yang kelihatan mengantuk dan tidak memperhatikan
pelajaran tetapi saat ditanya dia bisa menjawab. Belum tentu dia
tidak belajar, mungkin saja kelihatan dia seperti tidak
memperhatikan tetapi otak dan pikirannya sedang mencerna apa
yang dikatakan guru sehingga ketika ditanya dia bisa menjawab.
Allah berfirman dalam Al-Quran bahwa belajar itu adalah
proses berfikir dengan akal yaitu pada Quran Suroh Ali Imran ayat
190-191.
                               
                    
                        
                  
                                    
         
              6
6 Q.S Ali Imran: 190-191.
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang berakal.(yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan
Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa
neraka. (Q.S. Ali Imran ; 190-191)
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku
yang lebih baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
yang relatif menetap dalam dirinya.
2) Fase – Fase dalam Proses Belajar
Belajar itu merupakan aktivitas yang berproses, sudah tentu
di dalamnya terjadi perubahan-perubahan yang bertahap yang
timbul melalui fase-fase yang antara satu dengan yang lainnya
bertalian secara berurutan dan fungsional.
Muhibbin Syah mengemukakan dalam bukunya mengenai




Dalam fase ini seorang siswa yang sedang belajar
memperoleh sejumlah keterangan dan informasi mengenai
materi yang sedang dipelajari.
b) Fase Transformasi
Pada fase ini informasi yang telah diperoleh itu
dianalisis, diubah, atau ditransformasikan menjadi bentuk yang
abstrak atau konseptual supaya kelak pada gilirannya dapat
dimanfaatkan kepada hal-hal yang lebih luas.
c) Fase Evaluasi
Pada fase ini seorang siswa akan menilai sendiri sampai
sejauh mana pengetahuan dapat dimanfaatkan untuk
memahami gejala-gejala lain atau memecahkan masalah yang
dihadapi.7
3) Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran itu merupakan tindakan yang disengaja untuk
memfasilitasi siswa belajar, sejalan dengan ini Eveline Siregar dan
Hartini Nara menjelaskan bahwa “Pembelajaran adalah
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses
7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 111.
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belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian intern
yang berlangsung dialami siswa”.8
Pembelajaran itu dapat berupa pengorganisasian
lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Corey mengenai pembelajaran yang
dikemukakan oleh Ramayulis dalam bukunya yaitu “pembelajaran
adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang sengaja dikelola
untuk memungkinkan ia turut serta dalam kondisi khusus atau
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu”.9
Sedangkan menurut Rusman pembelajaran pada hakikatnya
merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik
interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun
tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran.10
Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah pengorganisasian lingkungan dengan
tindakan yang sengaja dirancang untuk memungkinan terjadinya
komunikasi dua arah antara guru dengan siswa baik secara
langsung maupun dengan bantuan media pembelajaran agar
tercapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri.
4) Tujuan Belajar dan Pembelajaran
8 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia,
2010), hlm. 12.
9 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hlm. 239.
10 Rusman, Model – Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2013), hlm. 134.
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Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan
adanya sistem lingkungan (kondisi) belajar yaitu proses
pembelajaran yang kondusif. Tujuan dari pembelajaran itu sendiri
adalah kemampuan (kompensasi) atau keterampilan yang
diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan
proses pembelajaran tertentu atau dapat diistilahkan dengan
indikator hasil belajar.11
Sedangkan tujuan dari belajar adalah:
a) Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak
dapat dipisahkan.
b) Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga
memerlukan suatu keterampilan, yaitu keterampilan
berpikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan
merumuskan suatu masalah atau konsep.
c) Pembentukan sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik ,
tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai. Oleh
karena itu, guru tidak sekedar “pengajar”, tetapi betul-betul
sebagai pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai itu
kepada anak didiknya.12
b. Hakikat Matematika
Banyak orang mempertanyakan “apa matematika itu” dan
sebenarnya pertanyaan ini suatu pertanyaan mendasar yang sulit untuk
mendapatkan jawaban yang dapat diterima oleh semua orang. Bila
11 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2011), hlm. 86.
12 Sardiman, Op. Cit., hlm. 26-29.
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ditelaah, matematika adalah apa yang kita lakukan sehari-hari yang
berkenaan dengan pola-pola ukuran, struktur, atau bentuk-bentuk,
relasi-relasi diantara mereka dan matematika itu tidak hanya
berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-operasinya,
tetapi juga berhubungan dengan unsur ruang sebagai sasarannya.
Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat diantara
para matematikawan, apa yang dimaksud dengan matematika itu.
Sasaran pembelajaran matematika tidaklah konkret, tetapi abstrak
dengan cabang-cabangnya semakin lama semakin berkembang dan
bercampur. Tetapi kita akan mencoba melengkapkan beberapa
pendapat para ahli tentang matematika.
Istilah mathematics (Inggris), Mathematik (Jerman),
mathematique (Perancis), matematico (Itali), matematiceski
(Rusia), atau mathematick/wiskunde (Belanda) berasal dari
perkataan Latin mathematica, yang mulanya diambil dari
perkataan Yunani, mathematike, yang berarti “relating to
learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang
berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Perkataan
mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata
lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti
belajar (berpikir).13
“Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk,
susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan
13 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: Jica,
2003), 15-16.
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yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga
bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri”.14
Erman Suherman, dkk, mengemukakan dalam bukunya
mengenai pendapat dari Johnson dan Rising bahwa matematika adalah
pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian dan logik, bahasa
yang menggunakan istilah yang didefenisikan dengan cermat, jelas,
dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih dari pada
bahasa simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi.15
Kemudian pendapat Kline yang dikutip oleh Erman Suherman
juga bahwa “matematika bukanlah pengetahuan menyendiri yang
dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu
terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi, dan alam”.16
Berdasarkan pernyataan dari para ahli di atas dapat dikatakan
bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan
penelaahan bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan
hubungan diantara hal-hal itu. Untuk dapat memahami struktur dan
hubungannya diperlukan penguasaan tentang konsep-konsep yang
terdapat dalam matematika. Hal ini berarti belajar matematika adalah
belajar konsep dan struktur yang terdapat dalam bahan-bahan yang
14 Ibid., hlm. 16.
15 Ibid., hlm. 17.
16 Ibid.
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sedang dipelajari, serta mencari hubungan diantara konsep dan struktur
tersebut.
c. Pembelajaran Matematika di SD
Siswa SD masih berada dalam masa perkembangan kognitif,
mereka masih terikat dengan objek konkret yang dapat ditangkap oleh
panca indra. Dalam pembelajaran yang abstrak, siswa memerlukan alat
bantu berupa media yang dapat memperjelas apa yang akan
disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti
oleh siswa.
Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di
sekolah, yaitu matematika yang diajarkan di SD, SMP, SMA, dan
SMK. Matematika sekolah tersebut terdiri atas bagian-bagian
matematika yang dipilih guna menumbuh kembangkan kemampuan-
kemampuan dan membentuk pribadi serta berpandu pada
perkembangan IPTEK. Hal ini menunjukkan bahwa matematika
sekolah tetap memiliki ciri-ciri yang dimiliki matematika, yaitu
memiliki objek kajian yang abstrak serta berpola pikir deduktif
konsisten.17
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
memodelkan pembelajaran matematika di sekolah dasar hendaknya
dimulai dengan hal-hal yang konkret, karena siswa di sekolah dasar
17 Ibid., hlm. 55-56.
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masih belum bisa berpikir secara abstrak. Apabila guru tidak bisa
membuat konsep abstrak itu menjadi konkret bagi siswa sekolah dasar
tersebut maka mereka tidak akan bisa memahami konsep tersebut,
konsep tersebut tidak akan bisa melekat dalam diri siswa, dan akan
mengakibatkan mereka menganggap matematika itu pelajaran yang
sulit dan menyeramkan yang akan mengakibatkan mereka tidak suka
belajar matematika. Apabila mereka tidak suka belajar matematika
maka akan berakibat pada hasil belajar yang rendah.
d. Operasi Hitung Bilangan Bulat
Penanaman konsep matematika pada anak yang paling
mendasar adalah tentang operasi hitung. Untuk mengajarkan konsep
operasi hitung pada anak harus senantiasa memperhatikan tahap
perkembangan berpikir anak. Orangtua atau guru PAUD dapat saja
mulai mengenalkan konsep-konsep matematika pada anak usia pra
sekolah dengan cara menyisipkan konsep matematika tersebut dalam
berbagai bentuk permainan terstruktur. Sehingga pada usia SD anak
telah siap untuk menerima konsep matematika yang akan diajarkan
oleh guru.
Pada tahap awal konsep operasi hitung yang diajarkan adalah
operasi hitung pada bilangan natural (asli). Jika anak telah sukses
melewati tahapan operasi hitung pada bilangan natural (asli) maka
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pada tingkat kelas selanjutnya anak telah siap untuk mempelajari
konsep bilangan bulat.
Bilangan bulat adalah seluruh bilangan yang tidak disertai
pecahan. Bilangan +3, +5, +72 disebut bilangan bulat positif; -13, -6, -
51 disebut bilangan bulat negatif. Di antara bilangan bulat positif
dengan negatif terdapat bilangan 0, yang bukan bilangan positif
ataupun negatif.18
Konsep bilangan bulat jauh lebih kompleks bagi anak, karena
di sini mereka akan menghadapi bilangan yang berlawanan dengan
bilangan asli yang telah mereka pelajari selama ini yaitu bilangan
negatif. Berbekal konsep operasi hitung yang telah mereka kuasai pada
bilangan asli mereka dituntut siap untuk menerapkannya pada bilangan
bulat. Sebaiknya guru atau orangtua senantiasa mengingatkan anak
bahwa bilangan negatif adalah berlawanan dengan bilangan positif jika
anak terlihat ragu-ragu dalam menyelesaikan masalah/soal.
Mengingatkan konsep sebelumnya yang berkaitan jauh lebih
bermakna dari pada memberitahukan jawaban/penyelesaian dari soal.
Jika konsep telah mereka kuasai tugas berikutnya adalah
melatih anak menggunakan konsep itu. Hal ini dimaksudkan agar anak
mempunyai keterampilan berhitung yang cukup. Tingkat kecepatan
anak dalam menyelesaikan suatu perhitungan sangat bergantung pada
18 John Bird, Matematika Dasar Teori dan Aplikasi Praktis (Jakarta: Erlangga, 2004), hlm. 1.
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intensitasnya dalam berlatih. Semakin sering ia berlatih dalam
menyelesaikan perhitungan mereka akan semakin banyak menghadapi
berbagai macam soal, sehingga tingkat keterampilan mereka pasti akan
lebih meningkat.
Berikut contoh soal operasi hitung bilangan bulat:
1) 12 8 =
2) 37 14 =
3) 12 23 =
4) 26 – 31 =
5) 12 – 14 + 18 – 9 =




























Jadi, 12 – 14 + 18 – 9 = 7
2. Manik-Manik sebagai Media Pembelajaran
a. Media Pembelajaran
“Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar”.19
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
“media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran”.20 Dalam hal ini
media itu dapat berarti segala sesuatu yang dapat membantu dan dapat
mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata
atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan
19 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), hlm. 3.
20 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswn Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hlm. 121.
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dengan kehadiran media. Dengan demikian, siswa lebih mudah
mencerna bahan daripada tanpa bantuan media. Namun peranan media
tidak akan terlihat bila penggunaannya tidak sejalan dengan isi dari
tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Karena itu, tujuan
pengajaran harus dijadikan sebagai acuan untuk menggunakan media.
Ramayulis mengemukakan dalam bukunya mengenai pendapat
Gegne bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.
Senada dengan Gegne adalah pendapat Briggs, yang
mendefenisikan segala bentuk alat fisik yang dapat menyajikan
pesan yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Dari dua
defenisi ini tampak pengertian media mengaju pada
penggunaan alat yang berupa benda untuk membantu proses
penyampaian pesan.21
Jadi, dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
media dalam pembelajaran itu sangat luas cakupannya, yaitu berupa
segala sesuatu yang dapat membantu siswa untuk belajar, baik itu guru,
bahan ajar, alat peraga berupa benda-benda konkret, kegiatan yang
dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
b. Media Manik-Manik
Media manik-manik adalah alat peraga untuk pembelajaran
operasi hitung bilangan bulat dengan pendekatan konsep himpunan
yang menggambarkan secara konkret proses perhitungan pada
bilangan bulat. Adapun bentuknya dapat berupa bangun setengah
21 Ramayulis, Op. Cit., hlm. 203.
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lingkaran yang sisi diameternya digunakan membentuk lingkaran
penuh. Bentuk ini bisa dimodifikasi menjadi bentuk lain asal sesuai
dengan prinsip kerjanya yang terdiri atas bentuk tanda positif,
sedangkan tanda yang lainnya mewakili tanda negatif.22
Media manik-manik tergolong dalam media visual yang tidak
diproyeksikan. Media manik-manik termasuk jenis “realita” atau
disebut juga objek atau benda yang sebenarnya dalam bentuk utuh.23
Media manik-manik juga media visual yang sederhana, sudah dikenal
siswa sehingga dapat membantu konsep pembelajaran penjumlahan
bilangan bulat dari abstrak menjadi konkret.24
Pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat ini masih sangat
abstrak bagi siswa. Oleh karena itu salah satu media yang diperlukan
untuk pelajaran matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan
bulat adalah media manik-manik agar dapat membantu siswa untuk
memahami konsep abstrak pokok bahasan tersebut melalui benda-
benda konkret yaitu manik-manik.
22 Maman Abdurahman dan Hayatin Nufus, “Penggunaan Media Manik – Manik
untuk Meningkatkan Kemampuan Belajar Siswa Anak Tunagrahita Ringan dalam Pembelajaran
Matematika” http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/195706131985031-
MAMAN_ABDURAHMAN_SAEFUL_R/ARTIKELJURNAL_9_MAMAN.pdf, 08 November 2013 pukul
16:18 WIB.
23 Betty Biliya Anggraheni, “Peningkatan Kemampuan Menghitung Penjumlahan dan
Pengurangan Bilangan Bulat melalui Media Manik-Manik pada Siswa Kelas IV SDN Balangan Teras
Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010” http://eprints.uns.ac.id/6381/1/139121108201003331.pdf. 25
November 2013 Pukul 19:50.
24 Suryati, “Penggunaan Media Manik-Manik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Penjumlahan
Bilangan Bulat Bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”
http://eprints.uns.ac.id/5916/1/139741108201007461.pdf. 14 Januari 2014 Pukul 17:05.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media manik-
manik dengan konsep himpunan pada operasi hitung bilangan bulat,
karena media ini memberikan pembelajaran yang berpusat pada
aktifitas anak yang berdasarkan individualitas, yaitu setiap individu
menggunakan media sendiri yang dapat meningkatkan minat, motivasi,
dan konsentrasi dalam belajar anak.
Contoh penggunaan media manik-manik ini pada operasi
hitung bilangan bulat yaitu:
1) 2 + (-4) = ....
2) 3 – 5 =.....
3) 3- (-5) = ....
4) (-3) – 5 =.....
5) (-3) – (-5) =.....
Penyelesaian :
1) Ambil 2 buah manik-manik berwarna biru (bertanda positif)
kemudian gabungkan atau tambahkan 4 buah manik-manik yang
berwarna kuning (bertanda negatif).
Lakukan pemetaan antara manik-manik yang berwarna biru dengan
manik-manik yang berwarna kuning, sehingga bernilai netral lalu
dikeluarkan.
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Dari hasil pemetaan terlihat adanya 2 buah lingkaran penuh
(bernilai netral) dan menyisakan 2 buah manik-manik yang
berwarna kuning. Jadi (2) + (-4) = -2
2) Tempatkan 3 buah mnaik-manik yang berwarna biru ( bernilai
positif) ke papan. Akan diambil sebanyak 5 buah manik-manik,
tetapi hanya ada 3 buah manik-manik di dalam papan. Oleh karena
itu, harus menambahkan 2 buah manik-manik yang bernilai netral.
Selanjutnya diambil 5 buah manik-manik yang berwarna biru
( bernilai positif). Dari hasil pengambilan tersebut, maka terlihat
ada 2 buah manik-manik yang tersisa berwarna kuning. Jadi 3 – 5 =
-2
3) Tempatkan 3 buah manik-manik yang berwarna biru ke papan.
Seharusnya kita mengambil 5 buah manik-mnaik berwarna kuning
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(bertanda negatif) tetapi sejumlah manik-manik berwarna kuning
belum ada, maka kita menambahkan 5 buah manik-manik yang
bernilai netral sebanyak 5 buah.
Selanjutnya diambil 5 buah manik-manik yang berwarna kuning
(bertanda negatif) dari papan. Dari hasil pengambilan, terliahat
bahwa tersisa 8 buah manik-manik yang berwarna biru (bertanda
positif). Jadi 3 – (-5) = 8
4) Tempatkan 3 buah manik-manik yang berwarna kuning pada papan.
Seharusnya akan diambil 5 buah manik-manik yang berwarna biru
(bernilai positif), tetapi belum ada, maka ditambahkan manik-manik
bernilai netral sebanyak 5 buah.
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Selanjutnya diambil 5 buah manik-manik yang berwarna biru dari
papan. Dari hasil pengambilan tersebut, tersisa 8 buah manik-manik
yang berwarna kuning. Jadi (-3) – 5 = -8
5) Tempatkan 3 buah manik-manik yang berwarna kuning pada papan.
Seharusnya, akan diambil 5 buah manik-manik yang berwarna
kuning, tetapi hanya ada 3 buah manik-manik yanb berwarna
kuning, sehingga kita harus menambahkan 2 buah manik-manik
yang bersifat netral.
Selanjutnya, dapat mengambil 5 buah manik-manik yang berwarna
kuning dari papan. Dari hasil pengambilan tersebut, tersisa 2 buah
manik-manik yang berwarna biru. Jadi (-3) – (-5) = 2
3. Hasil Belajar Matematika
Kunanadar “menyatakan hasil belajar adalah kemampuan siswa
dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian suatu pengalaman belajar
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dalam suatu kompetensi dasar”.25 Hasil belajar bisa berbentuk
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Hasil belajar matematika
biasanya dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh siswa setelah
mengikuti tes hasil belajar yang diadakan setelah selesai program
pengajaran.
Hasil belajar yang dituju, boleh jadi merupakan kemampuan
kognitif, sikap, dan aplikasi dari materi yang dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagaimana dikemukakan oleh Nana sudjana bahwa hasil
belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.26
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika yaitu
faktor yang datang dari diri sendiri, antara lain kematangan untuk belajar,
dorongan untuk berprestasi dan faktor yang berasal dari luar antara lain
suasana ditempat belajar, pelatihan dan penguatan.
Pada dasarnya hasil belajar matematika adalah perubahan suatu
kemampuan pola pikir dalam mengorganisasikan konsep-konsep
matematika secara objektif, efektif, dan akurat. Hakikat hasil belajar
matematika dapat diartikan dengan nilai-nilai yang diperoleh siswa
setelah mempelajari materi matematika. Ini merupakan gambaran hasil
belajar matematika sebagai usaha yang dilakukan anak didik dalam
25Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 251.
26 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), hlm. 3.
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proses belajar mengajar dalam suatu jenjang dengan berbagai macam
tingkat keberhasilan yang berbeda.
Dalam uraian di atas dikatakan bahwa belajar menghasilkan
perubahan, perubahan itu meliputi hal-hal yang bersifat internal seperti
pemahaman dalam sikap, serta mencakup hal-hal yang besifat eksternal
seperti keterampilan motorik. Yang bersifat internal tidak dapat langsung
diamati, sedangkan yang bersifat eksternal dapat diamati.
Jadi, hasil belajar matematika khususnya operasi hitung bilangan
bulat adalah kemampuan siswa dalam memahami/menguasai konsep
operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian).
4. Minat Belajar
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Crow and Crow
mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang
mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan
orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan
itu sendiri. Jadi, minat dapat diekspresikan melalui pernyataan
yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari
pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi
dalam suatu aktifitas.27
Berminat terhadap sesuatu mungkin karena melihat kegunaannya,
karena senang ataupu karena menarik perhatian. Mengingat pentingnya
minat dalam belajar maka minat anak didik itu penting untuk dibangun
atau digali agar mereka berminat untuk belajar.
27 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 121.
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“Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang
dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal
yang besar artinya untuk mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang
diminati itu”.28
Menurut pandangan Islam minat adalah hal yang abstrak. Jika
memiliki minat yang besar terhadap sesuatu, namun tidak melakukan
upaya untuk meraih, mendapatkan atau memilikinya maka minat itu tidak
ada gunanya. Pada dasarnya jika menaruh minat pada sesuatu, berarti
menyambut baik dan bersikap positif dalam berhubungan dengan objek
atau lingkungan tersebut, misalnya seseorang berminat mengusai bahasa
Inggris maka dia akan melakukan upaya untuk dapat mengetahui,
memahami, bahkan untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris.29 Jadi,
agar siswa berusaha untuk dapat memahami dan menguasai materi
pelajaran matematika khususnya operasi hitung bilangan bulat maka guru
harus bisa menarik minat siswa untuk belajar.
Untuk mengetahui bagaimanakah minat belajar seseorang dapat
ditempuh dengan mengungkapkan seberapa dalam atau jauhnya
keterikatan seseorang terhadap objek, aktivitas-aktivitas atau situasi yang
28 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 56.
29 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam
Prespektif Islam (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 272.
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spesifik yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi dan proses belajar, yaitu:30
a. Yang berhubungan dengan keadaan individu yang belajar, pada
perhatiannya, motifnya, cita-citanya, perasaannya di waktu belajar,
kemampuannya, waktu belajarnya, dan lain-lain. Hal ini dapat dilihat
dari sikap siswa yang fokus dalam memperhatikan pelajaran, antusias
dalam belajar, mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, dan lain
sebagainya.
b. Yang berhubungan dengan lingkungan dalam belajar, dapat diketahui
dari hubungan dengan teman-temannya, guru-gurunya, keluarganya,
orang lain di sekitarnya, dan lain-lain. Hal ini dapat dilihat dari minat
siswa dalam berdiskusi dengan teman dan guru, terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, dan lain sebagainya.
c. Yang berhubungan dengan materi pelajaran dan peralatannya, ini
dapat diketahui dari catatan pelajarannya, buku-buku yang dimiliki
atau yang pernah dibacanya, perlengkapan sekolahnya serta
perlengkapan-perlengkapan lain yang diperlukan untuk belajar. Hal
ini dapat dilihat dari minat siswa untuk mencatat pelajaran,
mengerjakan latihan, menggunakan media manik-manik yang




Berikut dikemukakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
variabel penelitian ini yaitu:
1. Betty Biliya Anggraheni. Peningkatan Kemampuan Menghitung
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat melalui Media Manik-
Manik pada Siswa Kelas IV SDN Balangan Teras Boyolali Tahun
Pelajaran 2009/2010. Hasil penelitian ini adalah meningkatnya ketuntasan
belajar siswa dari 35% sebelum tindakan meningkat menjadi 60,86% pada
siklus I. Selanjutnya pada siklus II meningkat lagi menjadi 86,96%.31
2. Sadi. Peningkatan Kemampuan Memahami Konsep Penjumlahan
Bilangan Bulat melalui Penggunaan Media Manik – Manik pada Siswa
Kelas IV SDN 05 Bantarbolang T.A 2009/2010. Hasil penelitian ini
adalah meningkatnya kemampuan memahami konsep penjumlahan
bilangan bulat pada siklus I yaitu mencapai 52,38%. Selanjutnya pada
siklus II meningkat lagi hingga mencapai 95,23%.32
C. Kerangka Berpikir
Salah satu cara yang tepat agar seorang guru tidak kesulitan dalam
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran khususnya matematika, perlu
adanya suatu media yang mampu membantu siswa mencari jawaban yang
31 Betty Biliya Anggraheni, Loc. Cit.
32 Sadi, “Peningkatan Kemampuan Memahami Konsep Penjumlahan Bilangan Bulat melalui
Penggunaan Media Manik-Manik pada Siswa Kelas IV SDN 05 Bantarbolang T.A 2009/2010”
http://eprints.uns.ac.id/4919/1/138751008201008481.pdf. 14 Januari 2014 Pukul 17:00.
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lebih konkret dari konsep-konsep yang dijabarkan sehingga siswa lebih
berminat dan termotivasi untuk belajar matematika. Hubungan antara
penggunaan media pembelajaran dengan minat dan hasil belajar matematika
dalam deskripsi antara lain dijelaskan bahwa media adalah alat (benda) yang
digunakan untuk memperagakan fakta, konsep atau prinsip tertentu agar
tampak lebih nyata atau konkret. Dalam hal ini media yang digunakan adalah
media manik-manik pada operasi hitung bilangan bulat.
Dengan menggunakan media, manfaat yang berupa penyampaian
materi dapat diseragamkan, proses pembelajaran diharapkan lebih jelas dan
menarik, proses pembelajaran lebih interaktif, meningkatakan minat dan hasil
belajar siswa, dapat menumbuhkan sifat positif siswa terhadap materi dan
proses belajar, dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih
konkret, informasi yang disampaikan dengan media yang tepat akan
memberikan kesan mendalam dan lebih lama tersimpan pada diri siswa. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media manik-manik dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat.
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori, kerangka berpikir, dan penelitian terdahulu
yang menjadi hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: Penggunaan
Media Manik-Manik dapat Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar pada
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MIN Sibuhuan yang beralamat di Jln.
Bakti Lk. V Sibuhuan.
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2013 sampai
dengan April 2014.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research). “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas”.1
Fokus PTK ini adalah siswa atau proses belajar mengajar di kelas.
Pengertian lain tentang PTK yaitu “penelitian untuk membantu
seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam
situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja
sama dalam kerangka etika yang disepakati bersama”.2
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan penelitian tindakan
kelas adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui
refleksi dari dalam upaya memecahkan masalah-masalah tersebut dengan cara
melakukan tindakan yang terencana dan menganalisis setiap pengaruh dari
1 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2011), hlm. 45.
2 Ibid., hlm. 46.
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perlakuan itu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memperdayakan guru
dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. Berdasarkan
karakteristik penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif, maka peneliti
berkolaborasi dengan guru matematika sebagai mitra diskusi dalam membantu
pelaksanaan penelitian ini.
Jenis penelitian tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini
adalah penelitian partisipan. Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung
dalam proses penelitian mulai dari awal sampai akhir penelitian. Peneliti
berkolaborasi dengan guru kelas IV MIN Sibuhuan. Penggunaan media
pembelajaran merupakan solusi bagi sekolah dalam meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN Sibuhuan yang
berjumlah 24 orang.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes,
observasi, dan wawancara.
1. Tes
Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam
bentuk lisan, tulisan, atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Tes
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pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar
siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan
bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.
Tetapi tes juga dapat digunakan untuk mengukur atau menilai hasil
belajar bidang afektif dan psikomotoris.3
Anas Sudijono mengemukakan dalam bukunya mengenai
pendapat Anne Anastasi bahwa “tes adalah alat pengukur yang
mempunyai standar yang objektif sehingga dapat digunakan secara
meluas, serta dapat betul-betul digunakan untuk mengukur dan
membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu”.4
Jadi, yang dimaksud dengan tes adalah cara atau prosedur yang
dapat digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas baik berupa pertanyaan-
pertanyaan atau perintah-perintah sehingga dapat dihasilkan nilai yang
melambangkan tingkah laku atau prestasi siswa yang dibandingkan
dengan nilai siswa lainnya atau dengan standar tertentu.
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang
berbentuk isian sebanyak 6 butir soal. Dengan tes ini akan
menghindari siswa berspekulasi atau untung-untungan dalam
3 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), hlm. 35.
4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), hlm.
66.
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mengerjakan soal dan mendorong siswa untuk berani mengemukakan
pendapat.
Pelaksaan tes ini dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada tes
awal, di akhir siklus I dan siklus II. Hal ini dilakukan untuk melihat
tingkat kenaikan atau penurunan nilai yang diperoleh siswa. Jumlah
soal yang diberikan sebanyak 6 butir pada setiap dilaksanakannya tes
tersebut. Hasil tes diperiksa dengan sistem penskoran, hal ini sesuai
dengan cara pemeriksaan soal tes essay. Dalam penilaian ini tidak ada
eksplanasi penilaian secara pasti, tapi guru dapat memeriksa jawaban
siswa dan membandingkannya kemudian memberika skor atas
jawaban siswa tersebut.
2. Observasi
Untuk mengukur minat siswa dalam belajar dalam hal ini alat
penilaian yang digunakan adalah observasi. Observasi atau
pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang
dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan.5
Jadi untuk menilai kenaikan atau penurunan minat siswa dalam
pembelajaran matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat
setelah penggunaan media manik-manik digunakan observasi atau
5 Ibid., hlm. 84.
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pengamatan. Peneliti dan guru kelas IV berkolaborasi dalam
mengamati perubahan minat siswa tersebut.
E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus
II yang setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus pada
penelitian ini memiliki empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan
“Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang
secara kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi”.6 Penyusunan
perencanaan disesuaikan dengan situasi atau kondisi saat itu dan dapat
diubah mengikuti perkembangan proses pembelajaran yang terjadi.
Perencanaan ini berupa rancangan tindakan tentang apa, mengapa, di
mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan.
Rancangan di siapkan oleh guru yang akan melaksanakan tindakan
sekaligus sebagai peneliti di dalam kelas.
b. Tindakan
“Tindakan yang dimaksud di sini adalah tindakan yang
dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik
yang cermat dan bijaksana”.7Rencana yang telah disusun dilaksanakan
6 Kunandar, Op. Cit., hlm. 71.
7 Ibid., hlm. 72.
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sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat pada tahap proses
perencanaan.
c. Observasi
“Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh
tindakan terkait”.8 Observer melakukan pengamatan untuk
mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan
sesuai dengan tindakan yang telah disusun serta melihat perubahan
minat belajar siswa setelah penggunaan media manik - manik,
observasi dapat mencatat berbagai kekurangan dan kelebihan dalam
melaksanakan tindakan, sehingga hasilnya dapat dijadikan masukan
ketika refleksi untuk penyusunan ulang memasuki putaran atau siklus
berikutnya.
d. Refleksi
“Refeksi adalah mengingat dan merenungkan sesuatu tindakan
persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha
memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam
tindakan strategis”.9 Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara
menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, efek dari tindakan,
berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi
guna penyempurnaan tindakan berikutnya.
8 Ibid., hlm. 73.
9 Ibid., hlm. 75.
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Adapun alasan peneliti merencanakan penelitian dengan dua siklus
karena isi dari pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat ini tidak
terlalu banyak, sehingga kemungkinan dengan dua siklus saja sudah dapat






Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data dilakukan dengan cara
pemberian tes dan observasi. Data hasil belajar siswa akan diperoleh dari tes
yang dilakukan pada setiap akhir pertemuan, sedangkan data mengenai
perubahan minat belajar siswa akan diperoleh dari observasi yang dilakukan






Untuk melihat ketuntasan belajar siswa dapat dianalisis dari hasil tes
yang diperoleh siswa. Seorang siswa dikatakan tuntas bila telah memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan oleh MIN
Sibuhuan adalah 70. Seorang siswa dikatakan tuntas apabila skor mencapai
70, dan minat belajar dikatakan meningkat apabila siswa menjadi lebih
semangat dan lebih suka belajar serta mereka menjadi ingin bersaing secara
sehat menjadi yang lebih cepat dan lebih baik dalam proses pembelajaran baik
itu dalam mengerjakan soal-soal maupun memahami konsep-konsep dari
materi pelajaran. Dalam penelitian ini diharapkan hasil belajar siswa yang
memenuhi nilai ketuntasan belajar serta minat belajar siswa menjadi
meningkat.
Persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal dapat dihitung
dengan menggunakan rumus:
P = x 100 %
Selanjunya kelas dikatakan tuntas apabila P . Jadi, ketuntasan belajar
siswa secara klasikal dinyatakan tercapai sekurang-kurangnya 75 % dari
jumlah siswa dalam kelas tersebut telah memenuhi kriteria tuntas secara
individu.
Sedangkan minat belajar dinyatakan meningkat apabila setiap
indikator pengamatannya telah meningkat hingga . Adapun indikator yang
akan diamati dalam peningkatan minat belajar ini adalah fokus
memperhatikan pelajaran, antusias dalam belajar, mempunyai rasa ingin tahu
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A. Temuan Umum Data Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MIN Sibuhuan. MIN
Sibuhuan ini berdiri di atas tanah pemerintah seluas 6.500 m2 didirikan pada
tahun 1994, dan dikepalai oleh Ahmad Hasibuan, M.Pd. Sarana dan prasarana
yang dimiliki MIN Sibuhuan ini adalah 18 ruangan kelas, 1 ruang majelis
guru, 1 ruang perpustakaan, 5 kamar mandi dan 1 ruangan ibadah.
Lingkungan sekolah ini cukup baik, dilihat dari cara mengatur dan
memelihara ruang kelas, ruang kerja, perpustakaan, halaman sekolah, kamar
mandi, tempat ibadah, kantin sekolah serta ruangan yang lain. Dilihat dari visi
dan misi, MIN Sibuhuan ini mempunyai visi yaitu mewujudkan lulusan yang
berprestasi didasari iman dan akhlakul karimah. Sedangkan misi dari sekolah
ini, yaitu:
1. Melaksanakan proses pembelajaran yang mengacu pada kurikulum yang
berlaku.
2. Meningkat
kan pelaksanaan pengayaan dan remedial pada setiap tingkat kelas yang
ada.
3. Mengisi jam pra belajar dengan berbagai kemampuan spiritual anak.
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4. Melaksanakan pelatihan dan pembinaan peningkatan kemampuan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang mendorong siswa aktif,
kreatif dan inovatif
5. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dengan materi keilmuan dan
wawasan keislaman.
Tujuan dari MIN Sibuhuan ini secara sederhana adalah untuk
memenuhi kebutuhan pelayanan pendidikan tingkat dasar bagi masyarakat
yang berdomisili di Sibuhuan. MIN Sibuhuan ini berupaya untuk
mengakomodir tuntutan dan harapan-harapan masyarakat dalam
mempersiapkan putra-putri mereka mendapatkan pendidikan yang berkualitas
dan memiliki kepribadian yang berakhlak mulia.
Untuk memenuhi tuntutan dan harapan-harapan masyarakat tersebut,
MIN Sibuhuan ini melakukan upaya-upaya sebagai langkah peningkatan
kualitas out put SD, seperti menjalin kerjasama dengan mitra pendidikan,
menjalin kerjasama dengan wali murid melalui komite sekolah, serta
membenahi sarana dan prasarana pembelajaran sehingga masyarakat yakin
dan percaya terhadap MIN Sibuhuan ini sebagai lembaga pendidikan yang
baik dalam memenuhi kebutuhan pendidikan di tingkat dasar untuk wilayah
Sibuhuan. Ditinjau dari kuantitas gurunya, MIN Sibuhuan memiliiki 28 orang
guru dengan 23 guru berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 5
guru berstatus honorer. Semua guru di MIN Sibuhuan ini adalah
berpendidikan S.1.
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B. Hasil Identifikasi Masalah
Sebelum melakukan tindakan peneliti terlebih dahulu akan
memberikan tes kemampuan awal kepada siswa sebanyak 6 butir soal
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat sebagai pengantar materi
operasi hitung bilangan bulat. Dimana tes yang diajukan ini untuk melihat
kemampuan awal siswa bila menyelesaikan soal tanpa adanya media dan
secara individu kemampuan awal tersebut. Dari tes kemampuan awal tersebut
ditemukan adanya kesulitan siswa dalam menjawab soal, ini terlihat dari hasil
tes tersebut dimana dari 24 orang siswa hanya 10 orang yang mencapai nilai
70 ke atas, dengan nilai rata-rata kelasnya yaitu 60,41 dan total nilai yang
dicapai seluruh siswa yaitu 1450 (lihat lampiran 12). Sedangkan untuk
melihat persentase ketuntasan belajar secara klasikal pada tes kemampuan
awal ini dapat dilihat dengan perhitungan sebagai berikut:
P = x 100%
P = x 100 %
P = 41,66%
Dari tes kemampuan awal yang diberikan ditemukan gambaran
kesulitan siswa yaitu:
1. Siswa membutuhkan media dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat.
2. Siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan dalam menyelesaikan soal
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
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Berdasarkan tes kemampuan awal tersebut, maka guru akan
menjelaskan pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat dengan penggunaan
media manik-manik sebagai media pembelajaran. Dimana guru terlebih
dahulu akan menjelaskan pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat dengan
menggunakan media manik-manik sebagai media pembelajaran. Setelah itu
guru akan memberikan tes hasil belajar.
Pengajaran yang akan dilaksanakan terdiri dari 2 siklus, setiap siklus
akan berisi pelaksanaan tindakan. Dimana setelah diberikan tindakan, peneliti
akan melihat hasil tes belajar siswa dan digunakan sebagai acuan untuk
melihat adanya peningkatan belajar siswa.
Setelah menggunakan media manik-manik sebagai media
pembelajaran, siswa merasa semakin mudah menyelesaikan soal penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat. Siswa sangat tertarik dengan media manik-
manik tersebut, sehingga siswa termotivasi dan lebih berminat dalam proses
belajar mengajar, karenanya dengan penggunaan media manik-manik dapat
mengurangi kesulitan yang dirasakan siswa selama ini, seperti:
1. Pembelajaran matematika lebih nyata karena matematika dapat dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.
2. Pengaitan pelajaran dengan materi ini bisa dilihat siswa disekitar
lingkungan sekitar, karena media yang digunakan adalah media yang ada
disekitarnya.
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3. Konsep-konsep operasi hitung bilangan bulat akan lebih tertanam pada
siswa.
4. Media bisa dapatkan dengan mudah.
Penggunaan media manik-manik dapat meningkatkan minat belajar
siswa, karena mereka merasa bermain dengan manik-manik tersebut dalam
menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Dengan
demikian hasil belajar siswa meningkat, dan guru dengan mudah dapat
menanamkan konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat bagi siswa.
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah
adalah:
1. Keabstrakan pembelajaran matematika
2. Siswa membutuhkan adanya media dalam pembelajaran matematika
3. Konsep-konsep operasi hitung bilangan bulat kurang tertanam, karena guru
tidak menggunakan media.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus dengan setiap siklus melalui
4 tahapan untuk mendapatkan hasil belajar siswa. Selama pelaksanaan siklus I
dan siklus II peneliti dapat mengumpulkan data-data hasil belajar siswa.
Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan hasil penelitian selama siklus
I dan siklus II pada tindakan yang dilaksanakan.
C. Tindakan





Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa adalah sebagai berikut:
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dalam hal ini
guru akan mempersiapkan pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat
kepada siswa dengan penggunaan media manik-manik sebagai media
pembelajaran.
b. Menyiapkan soal untuk diberikan kepada siswa setelah siklus I
dilaksanakan. Yang mana tes hasil belajar ini merupakan tes yang
digunakan dalam mengukur ketuntasan belajar siswa.
2. Tindakan (action)
Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Pelaksanaan tindakan siklus
I ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35
menit.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2014
mulai pukul 07.30 s/d 09.00 WIB. Sebelum memulai pembelajaran guru
terlebih dahulu memberikan motivasi kepada siswa bahwa apabila materi
ini dikuasi siswa akan sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari
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siswa. Pemberian materi dan penyelesaian contoh soal dilakukan dengan
penggunaan media manik-manik sebagai media pembelajaran dan
diselesaikan bersama-sama dengan siswa. Dengan menggunakan metode
tanya jawab siswa dan guru secara bersama-sama membahas pokok
bahasan operasi hitung bilangan bulat. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya. Secara bersamaan siswa menyelesaikan
latihan yang ada di dalam buku. Diakhir pertemuan guru menyuruh
siswanya menuliskan jawaban masing-masing kedepan kelas.
Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 28 Februari 2014 dimulai
dari pukul 07.30 s/d 09.00 WIB. Pertemuan kedua ini guru mengingatkan
kemballi tentang materi pelajaran sebelumnya. Dan guru menjelaskan
kembali lanjutan pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat dengan
penggunaan media manik-manik sebagai media pembelajaran penyelesaian
contoh soal dilakukan guru bersama-sama dengan siswa.
Diakhir waktu pertemuan kedua pada siklus pertama, guru
mengumumkan kepada siswa bahwa pada tanggal 04 Maret 2014 akan
diadakan ujian latihan pada siswa sebagai tes, untuk melihat kemampuan
akhir siswa siklus I.
3. Pengamatan (observasi)
Melalui pengamatan yang dilakukan peneliti pada pokok bahasan
operasi hitung bilangan bulat dengan penggunaan media manik-manik
sebagai media pembelajaran muncul semangat dan minat siswa dalam
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mengikuti pembelajaran. Dimana pada siklus I ini siswa sudah mulai aktif
dan lebih berminat menggunakan media yang mereka gunakan dalam
menyelesaikan contoh soal bersama guru.
Antusias siswa dalam menggunakan media manik-manik sebagai
media pembelajaran pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat ini
cukup terlihat baik, karena siswa serasa bermain dalam belajar karena
media manik-manik yang mereka gunakan dalam pembelajaran. Di bawah
ini tabel observasi untuk melihat peningkatan minat belajar siswa selama
proses belajar dengan menggunakan media manik-manik.
TABEL 1
Peningkatan Minat Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan I






1 Fokus memperhatikan pelajaran 15 0,625 62,5%
2 Antusias dalam belajar 13 0,541 54,1%
3 Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 11 0,458 45,8%
4 Berminat berdiskusi 12 0,5 50%
5 Berminat mengerjakan latihan 9 0,375 37,5%







Peningkatan Minat Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan II






1 Fokus memperhatikan pelajaran 16 0,666 66,6%
2 Antusias dalam belajar 13 0,541 54,1%
3 Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 13 0,541 54,1%
4 Berminat berdiskusi 12 0,5 50%
5 Berminat mengerjakan latihan 11 0,458 45,8%





Dari tabel I dan II terlihat adanya peningkatan minat dan antusias
siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media manik-
manik tetapi peningkatan itu belum terlihat jauh berbeda, jadi penelitian
ini masih layak dilanjutkan pada siklus selanjutnya yaitu siklus II. Pada
siklus II nantinya peneliti harus lebih menarik perhatian siswa dengan
menggunakan media manik-manik sebagai media pembelajaran agar dapat
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
4. Perenungan (refleksi)
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Setelah data dari tes hasil belajar didapat dan data tersebut dianalisis.
Maka dari tes hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh total nilai yang
dicapai seluruh siswa yaitu 1640 (lihat lampiran 13) dengan jumlah siswa
24 orang dan jumlah siswa yang telah tuntas pada siklus I adalah 16 orang.
Keberhasilan siswa tersebut dapat dilihat dari pencarian nilai rata-rata kelas
dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa. Perhitungan ketuntasan
belajar secara klasikal adalah sebagai berikut:
P = x 100 %
P = x 100 %
P = 66,66%
Sedangkan untuk peningkatan persentase ketuntasan ketuntasan
belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL 3
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Ketuntasan Pada
Siklus I










Tes Siklus I 16 68,33 66,66%
Dari tabel tersebut dapat dilihat pada tes kemampuan awal jumlah
siswa yang tuntas hanya 10 orang dari 24 orang siswa dengan persentase
ketuntasan hasil belajar siswa adalah 41,66%. Akan tetapi di siklus I jumlah
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siswa yang tuntas bertambah menjadi 16 orang dengan persentase
ketuntasannya adalah 66,66%.
Dari tindakan yang dilakukan pada siklus I maka diperoleh data hasil
penelitian yang menjunjukkan bahwa terdapat 66,66% siswa yang tuntas
belajar dan ada 33,33% siswa yang belum tuntas belajar. Adapun ketidak
berhasilan yang terdapat pada siklus I ini adalah:
1. Keberhasilan
Ada beberapa siswa yang mampu mengerjakan soal, terlihat dari
penambahan jumlah siswa yang tuntas dalam tes siklus I yaitu dari 10
orang siswa menjadi 16 orang siswa.
2. Ketidak berhasilan
Hasil belajar siswa masih rendah. Ini bisa kita lihat banyak siswa
yang belum tuntas dalam pembelajaran, yaitu sebanyak 8 orang siswa dari
24 orang siswa. Dan rendahnya nilai rata-rata kelas yang diperoleh dari 24
siswa yaitu 68,33 dengan persentase ketuntasan belajar siswa adalah
66,66%.
Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas belajar, namun
telah terjadi peningkatan dari tes kemampuan awal. Oleh karena itu penelitian
ini masih layak dilanjutkan pada siklus selanjutnya yaitu siklus II. Untuk lebih
jelas perhatikan diagram dibawah ini:
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SISWA YANG TUNTAS BELAJAR
GAMBAR 2
Perbandingan Tes Kemampuan Awal Siswa dengan Tes Siklus I
Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus I ini maka
perlu dilakukan rencana baru yaitu:
1. Guru dapat memastikan siswa dapat menggunakan media manik-manik
sebagai media pembelajaran pada pokok bahasan operasi hitung bilangan
bulat.
2. Guru harus bisa membimbing siswa dalam mengerjakan soal dengan
menggunakan media manik-manik sebagai media pembelajaran.
Siklus II
1. Perencanaan (planning)
Beberapa perencanaan yang dilakukan pada siklus II adalah:
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a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai
perbaikan siklus I.
b. Menyiapkan soal yang akan diujikan pada siklus II.
c. Memadukan refleksi siklus I agar siklus II lebih efektif.
2. Tindakan (action)
Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini, guru melaksanakan
kegiatan belajar mengajar berdasarkan Rencana Pelaksaan Pembelajaran
(RPP) yang telah disusun. Dari rencana tersebut guru melaksanakn
tindakan sebanyak 2 kali pertemuan. Setiap pertemuan alokasi waktu yang
diggunakan adalah 2 x 35 menit. Pelaksanaan tindakan siklus II ini pada
dasarnya sama dengan siklus I, yang membedakannya adalah materi
pelajaran dan kekurangan-kekurangan pada siklus I akan diperbaiki pada
siklus II ini.
Tindakan pertama pada siklus II dilakukan pada tanggal 06 Maret
2014 dimulai dari pukul 07.30 s/d 09.00 WIB. Materi pelajaran diajarkan
dengan penggunaan media manik-manik sebagai media pembelajaran,
sedangkan metode yang digunakan guru adalah tanya jawab dan diskusi
penggunaan metode ini bertujuan agar lebih mengaktifkan siswa dalam
mengikuti pembelajaran dengan penggunaan media manik-manik sebagai
media pembelajaran.
Sedangkan tindakan kedua pada siklus II dilaksanakan pada tanggal
10 Maret 2014 dimulai dari pukul 07.30 s/d 09.00 WIB. Materi pelajaran
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tetap dijelaskan dengan penggunaan media manik-manik sebagai media
pembelajaran.
Setelah pelaksanaan siklus II, maka pada tanggal 13 Maret 2014,
diadakan tes kemampuan hasil belajar siswa. Tes ini digunakan untuk
mengukur keberhasilan siswa pada siklus II ini.
3. Pengamatan (observasi)
Hasil pengamatan kegiatan pembelajaran pada pokok bahasan
operasi hitung bilangan bulat siswa kelas IV MIN Sibuhuan dengan
penggunaan media manik-manik sebagai media pembelajaran pada siklus II
ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran muncul
semangat dan minat belajar yang lebih besar dibanding siklus I. semangat
tersebut dapat dilihat dari aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran
dan penyelesaian contoh soal pada pokok bahasan operasi bilangan bulat
ini.
Hal ini disebabkan karena telah diperbaikinya kekurangan-
kekurangan yang muncul pada siklus I. Setelah dilakukannya berbagai
perbaikan. Akhirnya pada siklus II terjadi peningkatan minat dan hasil
belajar siswa. Di bawah ini tabel observasi untuk melihat peningkatan




Peningkatan Minat Belajar Siswa pada Siklus II Pertemuan I






1 Fokus memperhatikan pelajaran 18 0,75 75%
2 Antusias dalam belajar 19 0,791 79,1%
3 Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 17 0,708 70,8%
4 Berminat berdiskusi 20 0,833 83,3%
5 Berminat mengerjakan latihan 16 0,666 66,6%






Peningkatan Minat Belajar Siswa pada Siklus II Pertemuan II






1 Fokus memperhatikan pelajaran 20 0,833 83,3%
2 Antusias dalam belajar 21 0,875 87,5%
3 Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 21 0,875 87,5%
4 Berminat berdiskusi 18 0,75 75%
5 Berminat mengerjakan latihan 20 0,833 83,3%






Dari hasil observasi yang dilakukan observer, terlihat adanya
peningkatan minat belajar siswa yang semakin pesat. Hal itu dikarenakan
mereka lebih mudah memahami palajaran karena adanya media yang nyata
untuk menanamkan konsep dari pokok bahasan operasi hitung bilangan
bulat yaitu media manik-manik. Proses pembelajaran berlangsung tidak
terlalu menegangkan karena mereka merasa belajar sambil bermain dengan
media manik-manik yang digunakan dalam pembelajaran.
4. Perenungan (refleksi)
Dari tes hasil belajar pada siklus II ini didapat data hasil belajar yang
akan dianalisis yaitu terdapat 22 orang siswa yang tuntas dari 24 orang
siswa dengan nilai rata-rata kelas 81,66 dan total nilai yang dicapai oleh
siswa 1960 (lihat lampiran 14). Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari
pencarian dan persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 91,66%
dengan perhitungan sebagai berikut:
P = x 100 %
P = x 100 %
P = 91,66%
Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel berikut ini:
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TABEL 6
Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II











22 81,66 91, 66%
Dari tabel tersebut dapat dilihat pada tes siklus I jumlah siswa yang
tuntas hanya 16 orang dari 24 orang siswa dengan persentase ketuntasan
belajarnya adalah 66,66%. akan tetapi disiklus II jumlah siswa yang tuntas
bertambah dari 16 orang menjadi 22 orang dengan persentase ketuntasan
belajar siswa 91,66%.
Berdasarkan tes hasil belajar siswa pada siklus II maka dapat
disimpulkan:
1. Guru telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa terlihat dari nilai
rata-rata pada siklus I (68,33) meningkat pada siklus II (81,66) dan jumlah
siswa yang tuntas pada siklus I adalah 16 orang meningkat menjadi 22
orang pada siklus II
2. Guru telah mampu meningkatkan keaktifan siswa pada pokok bahasan
operasi hitung bilangan bulat sehingga menimbulkan minat belajar bagi
mereka. Dengan demikian berdasarkan tes hasil belajar siklus II maka
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penelitian ini telah dapat dihentikan karena penelitian ini telah mencapai
90 % siswa yang tuntas belajar.
Peningkatan hasil belajar matematika siswa dari siklus I sampai siklus
II dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
SISWA YANG TUNTAS BELAJAR
GAMBAR 3
Perbandingan tes siklus I dengan Tes siklus II
Setelah siklus II dilaksanakan peneliti merasa untuk tidak akan
melanjutkan kesiklus berikutnya karena telah memenuhi target ketuntasan
90%.
D. Data Hasil Tindakan
Berdasarkan tindakan diatas, maka dapat diambil hasil tindakan yaitu,
pembelajaran dengan penggunaan media manik-manik sebagai media
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pembelajaran dapat meningkatkan minat dan hasil belajar pada pokok bahasan
operasi hitung bilangan bulat siswa kelas IV MIN Sibuhuan. Bila dilihat dari
nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa dari tes
kemampuan awal hingga siklus I sampai ke siklus II telah terjadi peningkatan
hasil belajar siswa. Begitu juga dengan minat belajarnya bila dilihat dari
setiap indikator yang diamati telah terjadi peningkatan selama dilaksanakan
tindakan yaitu telah mencapai 80%.
Peningkatan minat belajar siswa dapat dilihat dari data observasi yaitu
pada siklus I pertemuan I siswa yang fokus memperhatikan pelajaran 15 orang
(62,5%), antusias dalam belajar 13 orang (54,1%), mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi 11 orang (45,8%), berminat berdiskusi 12 orang (50%), berminat
mengerjakan latihan 9 orang (37,5%), berminat menggunakan media manik-
manik 10 orang (41,6%). Sedangkan pada siklus I pertemuan II siswa yang
fokus memperhatikan pelajaran 16 orang (66,6%), antusias dalam belajar 13
orang (54,1%), mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 13 orang (54,1%),
berminat berdiskusi 12 orang (50%), berminat mengerjakan latihan 11 orang
(45,8%), berminat menggunakan media manik-manik 17 orang (70,8%).
Kemudian pada siklus II pertemuan I siswa yang fokus memperhatikan
pelajaran 18 orang (75,5%), antusias dalam belajar 19 orang (79,1%),
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 17 orang (70,8%), berminat berdiskusi
20 orang (83,3%), berminat mengerjakan latihan 16 orang (66,6%), berminat
menggunakan media manik-manik 17 orang (70,8%). Sedangkan pada siklus
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II pertemuan II siswa yang fokus memperhatikan pelajaran 20 orang (83,3%),
antusias dalam belajar 21 orang (87,5%), mempunyai rasa ingin tahu yang
tinggi 21 orang (87,5%), berminat berdiskusi 18 orang (75,5%), berminat
mengerjakan latihan 20 orang (83,3%), berminat menggunakan media manik-
manik 22 orang (91,6%).
Peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan nilai rata-rata kelas sudah
terjadi peningkatan. Dimana sebelum siklus atau pemberian tes kemampuan
awal yang diberikan kepada siswa nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu
60,41 namun setelah dilaksanakan siklus I dengan penggunaan media manik-
manik sebagai media pembelajaran nilai rata-rata kelas siswa meningkat
menjadi 68,33 dan kemudian meningkat lagi setelah dilaksanakan tindakan
pada siklus II nilai rata-rata kelas menjadi 81,66.
Sedangkan untuk persentase ketuntasan hasil belajar siswa mulai dari
tes kemampuan awal sampai pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut.
Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada tes kemampuan awal adalah
41,66% dengan jumlah siswa yang tuntas adalah 10 orang siswa. Kemudian
persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 66,66% dengan
jumlah siswa yang tuntas adalah 16 orang siswa. Seterusnya pada siklus II
persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 91,66% dengan jumlah siswa
yang tuntas adalah 22 orang siswa.
Peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan media manik-
manik sebagai media pembelajaran pada pokok bahasan operasi hitung
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bilangan bulat, dari tes kemampuan awal sampai siklus dua dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.
TABEL 7
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Nilai Rata-Rata
Kelas dan Persentase Ketuntasan Belajar








Tes Belajar Siklus I










Setelah dilihat dari tabel di atas, peningkatan terus terjadi mulai dari
tes kemampuan awal sampai siklus II. Bila ditinjau dari nilai rata-rata kelas
siswa, sebelum pelaksanaan siklus, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 60,41
dan mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 68,33 kemudian mengalami
peningkatan lagi pada siklus II menjadi 81,66 untuk persentase ketuntasan
juga terjadi peningkatan, sebelum siklus persentase ketuntasan hasil belajar
yang diperoleh adalah 41,66% perolehan persentase ketuntasan hasil belajar
ini meningkat pada siklus I menjadi 66,66%. Kemudian dari siklus I ke siklus
II terjadi peningkatan yaitu dari 66,66% menjadi 91,66% dimana peningkatan
yang terjadi sebesar 25%.
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Kesimpulannya adalah persentase ketuntasan hasil belajar siswa
sebelum penggunaan media manik-manik sebagai media pembelajaran adalah
41,66% dengan nilai rata-rata kelas 60,41 terjadi peningkatan setelah
penelitian ini dihentikan pada siklus II menjadi 91,66% dengan nilai rata-rata
kelas 81,66 maka terjadi peningkatan sebesar 50%.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal memiliki peran yang
sangat penting dalam proses pembelajaran matematika. Kemampuan tersebut
merupakan prestasi yang diperoleh siswa setelah melakukan proses belajar.
Untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada pokok bahasan
operasi hitung bilangan bulat peneliti menggunakan media manik-manik
sebagai media pembelajaran. Penggunaan media manik-manik ini tentunya
lebih mendekatkan siswa dengan lingkungannnya, selain juga lebih
mengaitkan antara pelajaran dengan kehidupan disekitar siswa.
Sekolah dasar merupakan titik awal siswa belajar matematika,
terutama pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat, karena pokoko
bahasan ini merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika. Matematika merupakan bagian dari kehidupan
manusia, penggunaan media manik-manik ini juga berhubungan erat dengan
kehidupan manusia.
Penggunaan media manik-manik ini sebagai media pembelajaran
merupakan media yang sederhana, yang bisa dengan mudah didapatkan tanpa
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mengeluarkan biaya yang banyak, guru cukup mengembangkan kretifitas
siswa dalam menggunakan media ini agar konsep operasi hitung bilangan
bulat itu lebih tertanam didalam diri siswa. Penggunaan media manik-manik
ini sangat membantu dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa untuk
tercapainya tujuan pembelajaran.
Sebelum penggunaan media manik-manik ini, siswa kelas IV MIN
Sibuhuan masih kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan
bulat tanpa alat bantu hitung atau media. Kesulitan inilah salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar siswa. Siswa merasa bahwa pelajaran matematika itu
sulit, terutama pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat utamanya
bagi siswa kelas IV yang masih pemula dalam mengenal materi ini.
Setelah dilaksanakan siklus I, mulai ada peningkatan hasil belajar
siswa dari hanya 10 orang siswa yang tuntas belajar menjadi 16 orang siswa
yang tuntas. Tetapi pada siklus I ketuntasan yang dicapai siswa belum
mencapai 90 %, karena masih banyak siswa yang masih kesulitan dalam
menyelesaikan soal pada siklus pertama ini.
Berdasarkan analisis data yang digunakan, berupa nilai rata-rata kelas
dan persentase ketuntasan, diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar
siswa dengan penggunaan media manik-manik sebagai media pembelajaran.
Hal ini disebabkan adanya perbaikan disetiap siklus.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
memahami pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat dengan penggunaan
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media manik-manik sebagai media pembelajaran cukup memuaskan. Secara
keseluruhan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hingga
mencapai 90 % siswa tuntas dalam pembelajaran. Dimana siswa kelas IV
MIN Sibuhuan ini mendapat nilai rata-rata kelas 81,66.
Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama ± 1
bulan ini dengan tahapan tindakan sebanyak 2 siklus dan disetiap siklus
terdapat 4 tahapan. Hasil penelitian ini dapat dilihat dapat dilihat pada
diagram berikut ini.
SISWA YANG TUNTAS BELAJAR
GAMBAR 4
Hasil Tes Kemampuan Awal, Siklus I, Siklus II
71
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa penggunaan media
manik-manik sebagai media pembelajaran berdampak positif terhadap proses
dan hasil belajar pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat siswa
kelas IV MIN Sibuhuan.
Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata kelas siswa
dan jumlah siswa yang tuntas dalam belajar. Dimana sebelum siklus pertama
dilakukan, nilai rata-rata kelas siswa 60,41 dengan siswa yang tuntas 10 orang
siswa. Pada siklus I nilai rata-rat kelas siswa 68,33 dengan jumlah siswa yang
tuntas adalah 16 orang siswa. Kemudian pada siklus II nilai rata-rata yang
diperoleh siswa adalah 81,66 dengan jumlah siswa yang tuntas adalah 22
orang.
F. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih banyak memiliki keterbatasan sehingga belum
mencapai kesempurnaan hingga 100%. Penelitian ini hanya dilakukan ± I
bulan saja, mungkin jika waktu penelitian ini lebih lama, hasil penelitian ini
akan lebih maksimal dari hasil penelitian yang sekarang. Penulis berharap
penelitian ini dapat disempurnakan lagi oleh peneliti-peneliti lainnya, agar
penggunaan media manik-manik sebagai media pembelajaran ini lebih diakui
manfaatnya oleh semua pihak. Diharapkan dalam penelitian berikutnya agar
mempertimbangkan bagaimana penggunaan media manik-manik ini, agar
siswa dapat dengan mudah menggunakannya, walaupun diketahui semua





Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan media manik-manik dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat
siswa kelas IV MIN Sibuhuan yaitu peningkatan minat belajar siswa dapat
dilihat dari data observasi yaitu siklus I pertemuan I ke siklus I pertemuan II
mengalami peningkatan rata-rata indikator yang diamati dari 48,58% menjadi
56,9%. Sedangkan siklus II pertemuan I ke siklus II pertemuan II mengalami
peningkatan rata-rata indikator yang diamati dari 74,26% menjadi 84,7%.
Peningkatan hasil belajar sesuai dengan data yang telah didapatkan yaitu pada
tes awal ke siklus I mengalami peningkatan hasil belajar dari 41,66% menjadi
66,66%. Sedangkan dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dari
66,66% menjadi 91,66%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis memberikan saran kepada
beberapa pihak sebagai berikut:
1. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, guru hendaknya
selalu menggunakan media pada pembelajaran matematika khususnya
pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat.
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2. Pembelajaran dengan menggunakan media manik-manik dapat mengatasi
kesulitan belajar dan dapat menuntaskan hasil belajar.
3. Guru seharusnya mengaitkan antara kehidupan sehari-hari dengan
pembelajaran matematika, agar siswa merasakan manfaat dari
pembelajaran matematika.
4. Guru seharusnya lebih mengutamakan penanaman konsep suatu materi.
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SIKLUS I PERTEMUAN I
Nama Sekolah : MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI SIBUHUAN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IV/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
A. STANDAR KOMPETENSI




Operasi penjumlahan pada bilangan bulat.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah melakukan pembelajaran diharap siswa dapat:
1. Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan positif.




1. Operasi hitung bilangan.
2. Mengenal bilangan bulat.
G. MODEL PEMBELAJARAN
1. Model pembelajaran langsung.













kehidupan sehari – hari.
 Menggali sejauh mana
pengetahuan siswa tentang














Kegiatan Inti 25 Menit
Fase II
Mendemonstrasikan Pengetahuan Dan Keterampilan
 Menjelaskan tentang operasi
penjumlahan bilangan bulat
positif dengan positif serta
negatif dengan negatif dengan
menggunakan media manik-
manik.





dan ikut berperan aktif
dalam menggunakan
media manik-manik.














Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
20 Menit
 Menunjuk siswa untuk
mengerjakan soal di depan
 Siswa yang ditunjuk
mengerjakan soal di depan
kelas.




Kegiatan Akhir 5 Menit
Fase V
Membuat Kesimpulan
 Memberi kesimpulan dari apa





I. SOAL PELATIHAN TERBIMBING
Soal:
1. 9 + 3 =
2. 4 + 2 =




Jadi 9 + 3 = 12
2.
+ =
Jadi 4 + 2 = 6
3.
+ =
Jadi 6 + 5 = 11
J. SUMBER BELAJAR
Mangatur Sinaga, dkk. Terampil Berhitung Matematika Jilid 4 Jakarta: Erlangga,
2007.
Indriyastuti, Matematika untuk Kelas 4 SD dan MI Solo: Tiga Serangkai, 2012.
Sibuhuan, Februari 2014
Observer Peneliti




SIKLUS I PERTEMUAN II
Nama Sekolah : MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI SIBUHUAN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IV/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
K. STANDAR KOMPETENSI




Operasi penjumlahan pada bilangan bulat.
N. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah melakukan pembelajaran diharap siswa dapat menjumlahkan bilangan




3. Penjumlahan bilangan bulat positif dengan positif.
4. Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan negatif.
Q. MODEL PEMBELAJARAN
3. Model pembelajaran langsung.













kehidupan sehari – hari.




bilangan bulat positif dengan












bulat positif dengan positif
dan negatif dengan negatif.
Kegiatan Inti 25 Menit
Fase II
Mendemonstrasikan Pengetahuan Dan Keterampilan
 Menjelaskan tentang operasi
penjumlahan bilangan bulat
positif dengan negatif dengan
menggunakan media manik-
manik.





dan ikut berperan aktif
dalam menggunakan
media manik-manik.














Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
20 Menit
 Menunjuk siswa untuk  Siswa yang ditunjuk
mengerjakan soal di depan
kelas.
 Memberikan umpan balik.




Kegiatan Akhir 5 Menit
Fase V
Membuat Kesimpulan
 Memberi kesimpulan dari apa





S. SOAL PELATIHAN TERBIMBING
Soal:
1. 3 + 5 =
2. 2 + 6 =




Jadi 3 + 5 = 2
2.
+ =
Jadi 2 + 6 = 4
3.
+ =
Jadi 4 + –12 = 8
T. SUMBER BELAJAR
Mangatur Sinaga, dkk. Terampil Berhitung Matematika Jilid 4 Jakarta: Erlangga,
2007.
Indriyastuti, Matematika untuk Kelas 4 SD dan MI Solo: Tiga Serangkai, 2012.
Sibuhuan, Februari 2014
Observer Peneliti




SIKLUS II PERTEMUAN I
Nama Sekolah : MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI SIBUHUAN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IV/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
A. STANDAR KOMPETENSI




Operasi pengurangan pada bilangan bulat.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah melakukan pembelajaran diharap siswa dapat:
1. Mengurangkan bilangan bulat positif dengan positif.




1. Penjumlahan bilangan bulat positif dengan positif.
2. Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan negatif.
3. Penjumlahan bilangan bulat positif dengan negatif.
G. MODEL PEMBELAJARAN
1. Model pembelajaran langsung.













kehidupan sehari – hari.




bilangan bulat positif dengan
positif, negatif dengan














negatif, dan positif dengan
negatif.
Kegiatan Inti 20 Menit
Fase II
Mendemonstrasikan Pengetahuan Dan Keterampilan
 Menjelaskan tentang operasi
pengurangan bilangan bulat
positif dengan positif serta
negatif dengan negatif dengan
menggunakan media manik-
manik.





dan ikut berperan aktif
dalam menggunakan
media manik-manik.






 Memberikan soal dan
membimbing siswa dalam






Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
15 Menit
 Menunjuk siswa untuk
mengerjakan soal di depan
kelas.
 Memberikan umpan balik.
 Siswa yang ditunjuk




Kegiatan Akhir 25 Menit
Fase V
Membuat Kesimpulan
 Memberi kesimpulan dari apa
yang telah dijelaskan dan
didiskusikan






I. SOAL PELATIHAN TERBIMBING
Soal:
1. 5 8 =
2. 5 (4) =




Jadi 5 8 = 3
2.
=






Jadi 12 24 = 12
J. SUMBER BELAJAR
Mangatur Sinaga, dkk. Terampil Berhitung Matematika Jilid 4 Jakarta: Erlangga,
2007.
Indriyastuti, Matematika untuk Kelas 4 SD dan MI Solo: Tiga Serangkai, 2012.
Sibuhuan, Februari 2014
Observer Peneliti




SIKLUS II PERTEMUAN II
Nama Sekolah : MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI SIBUHUAN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IV/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
A. STANDAR KOMPETENSI




Operasi pengurangan pada bilangan bulat.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah melakukan pembelajaran diharap siswa dapat mengurangkan bilangan




1. Pengurangan bilangan bulat positif dengan positif.
2. Pengurangan bilangan bulat negatif dengan negatif.
G. MODEL PEMBELAJARAN
1. Model pembelajaran langsung.













kehidupan sehari – hari.




















Kegiatan Inti 20 Menit
Fase II
Mendemonstrasikan Pengetahuan Dan Keterampilan










dan ikut berperan aktif
dalam menggunakan
media manik-manik.














Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
15 Menit
 Menunjuk siswa untuk  Siswa yang ditunjuk
mengerjakan soal di depan
kelas.
 Memberikan umpan balik.




Kegiatan Akhir 25 Menit
Fase V
Membuat Kesimpulan
 Memberi kesimpulan dari apa
yang telah dijelaskan dan
didiskusikan






I. SOAL PELATIHAN TERBIMBING
Soal:
1. 5 (8) =
2. 5 (4) =




Jadi 5 (8) = 13
2.
=






Jadi, 62 (24) = 86
J. SUMBER BELAJAR
Mangatur Sinaga, dkk. Terampil Berhitung Matematika Jilid 4 Jakarta: Erlangga,
2007.
Indriyastuti, Matematika untuk Kelas 4 SD dan MI Solo: Tiga Serangkai, 2012.
Sibuhuan, Februari 2014
Observer Peneliti
Ratna Nasution Yusra Mardia Pulungan
Lampiran 5
Lembar Observasi
Siklus I Pertemuan I
Mengenai Minat Belajar Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran dengan
Penggunaan Media Manik-Manik



















1 Aliman Harahap x x x
2 Anggiat STM x x
3 Abdul Wahid x x
4 Ariadi x x x x
5 Anwar Harahap x x
6 April Azhari Hsb x x
7 Arini Ilfa Hsb x x
8 Bonardi Harahap x x x x
9 Boisila Hutasuhut x x x
10 Doni Saputra Hsb x x x
11 Dian Aidil Nst x x x x x
12 Dinda Ariani Srg x x x x
13 Efrida Yanti Hrp x x x
14 Emrida Lubis x x x
15 Farnaufal Dlt x x
16 Feri Ahmada Srg x x x x
17 Ino Harahap x x x
18 Jenni Gulo x x x
19 Lastri Safitri Hsb x x x x
20 Meta Atika Srg x x x
21 Mia Audina Hsb x x x
22 Mita Devina Rtg x x x x x
23 Marihot Batubara x x x
24 Masiddik Ritonga x x
Jumlah 15 13 11 12 9 10
Rata-Rata 0,62 0,54 0,45 0,5 0,37 0,41
Persentase 62% 54% 45% 50% 37% 41%





Siklus I Pertemuan II
Mengenai Minat Belajar Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran dengan
Penggunaan Media Manik-Manik



















1 Aliman Harahap x x x
2 Anggiat STM x x
3 Abdul Wahid x x
4 Ariadi x x x
5 Anwar Harahap x x
6 April Azhari Hsb x x
7 Arini Ilfa Hsb x x
8 Bonardi Harahap x x x
9 Boisila Hutasuhut x x x
10 Doni Saputra Hsb x x x
11 Dian Aidil Nst x x x x x
12 Dinda Ariani Srg x x
13 Efrida Yanti Hrp x x x
14 Emrida Lubis x x x
15 Farnaufal Dlt x x
16 Feri Ahmada Srg x x x
17 Ino Harahap x x x
18 Jenni Gulo x x
19 Lastri Safitri Hsb x x x x
20 Meta Atika Srg x
21 Mia Audina Hsb x
22 Mita Devina Rtg x x x x x
23 Marihot Batubara x x x
24 Masiddik Ritonga x
Jumlah 16 13 13 12 11 17
Rata-Rata 0,66 0,54 0,54 0,5 0,45 0,7
Persentase 66% 54% 54% 50% 45% 70%





Siklus II Pertemuan I
Mengenai Minat Belajar Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran dengan
Penggunaan Media Manik-Manik



















1 Aliman Harahap x x
2 Anggiat STM x x
3 Abdul Wahid x
4 Ariadi x x
5 Anwar Harahap x x
6 April Azhari Hsb x
7 Arini Ilfa Hsb x
8 Bonardi Harahap x x
9 Boisila Hutasuhut x
10 Doni Saputra Hsb x
11 Dian Aidil Nst x x x x x
12 Dinda Ariani Srg x
13 Efrida Yanti Hrp x
14 Emrida Lubis x
15 Farnaufal Dlt x x
16 Feri Ahmada Srg x x
17 Ino Harahap x x x
18 Jenni Gulo
19 Lastri Safitri Hsb x x
20 Meta Atika Srg x
21 Mia Audina Hsb
22 Mita Devina Rtg x x x
23 Marihot Batubara x
24 Masiddik Ritonga
Jumlah 18 19 17 20 16 17
Rata-Rata 0,75 0,79 0,7 0,83 0,66 0,7
Persentase 75% 79% 70% 83% 66% 70%





Siklus II Pertemuan II
Mengenai Minat Belajar Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran dengan
Penggunaan Media Manik-Manik



















1 Aliman Harahap x
2 Anggiat STM x x
3 Abdul Wahid
4 Ariadi x x
5 Anwar Harahap x
6 April Azhari Hsb x
7 Arini Ilfa Hsb
8 Bonardi Harahap x
9 Boisila Hutasuhut x
10 Doni Saputra Hsb x
11 Dian Aidil Nst x
12 Dinda Ariani Srg
13 Efrida Yanti Hrp x
14 Emrida Lubis x
15 Farnaufal Dlt x x
16 Feri Ahmada Srg x
17 Ino Harahap x
18 Jenni Gulo x
19 Lastri Safitri Hsb x
20 Meta Atika Srg x
21 Mia Audina Hsb x
22 Mita Devina Rtg x
23 Marihot Batubara
24 Masiddik Ritonga
Jumlah 20 21 21 18 20 22
Rata-Rata 0,83 0,87 0,87 0,75 0,83 0,91
Persentase 83% 87% 87% 75% 83% 91%




KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN
TES KEMAMPUAN AWAL
No Nama Siswa Skor Nomor Soal Total % Keterangan
1 2 3 4 5 6
1 Aliman Harahap 10 10 20 10 20 10 80 80% Tuntas
2 Anggiat STM 10 5 15 10 20 10 70 70% Tuntas
3 Abdul Wahid 10 10 10 10 20 10 70 70% Tuntas
4 Ariadi 10 10 15 10 15 10 70 70% Tuntas
5 Anwar Harahap 10 10 10 5 - 5 40 40% Tidak Tuntas
6 April Azhari Hsb 10 10 10 10 5 10 55 55% Tidak Tuntas
7 Arini Ilfa Hsb 10 10 15 10 15 10 70 70% Tuntas
8 Bonardi Harahap 10 10 5 5 5 5 40 40% Tidak Tuntas
9 Boisila Hutasuhut 10 10 10 10 15 - 55 55% Tidak Tuntas
10 Doni Saputra Hsb 10 10 10 10 - 10 50 50% Tidak Tuntas
11 Dian Aidil Nst 10 10 10 10 10 10 60 60% Tidak Tuntas
12 Dinda Ariani Srg 10 10 10 10 10 20 70 70% Tuntas
13 Efrida Yanti Hrp 10 10 10 10 - 10 50 50% Tidak Tuntas
14 Emrida Lubis 10 10 20 10 10 10 70 70% Tuntas
15 Farnaufal Dlt 10 10 10 10 - 10 50 50% Tidak Tuntas
16 Feri Ahmada Srg 10 10 15 10 10 15 70 70% Tuntas
17 Ino Harahap 10 10 10 10 5 5 50 50% Tidak Tuntas
18 Jenni Gulo 10 10 15 10 5 - 50 50% Tidak Tuntas
19 Lastri Safitri Hsb 10 5 15 15 15 - 60 60% Tidak Tuntas
20 Meta Atika Srg 10 10 15 10 - 10 55 55% Tidak Tuntas
21 Mia Audina Hsb 10 10 20 20 10 10 80 80% Tuntas
22 Mita Devina Rtg 10 10 20 20 10 10 80 80% Tuntas
23 Marihot Batubara 10 10 10 10 10 - 50 50% Tidak Tuntas
24 Masiddik Ritonga 10 10 5 15 10 5 55 55% Tidak Tuntas
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1450
Rata-Rata Kelas 60,41
Persentase Ketuntasan Belajar 41,66%
Lampiran 13
KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN
TES DI AKHIR SIKLUS I
No Nama Siswa Skor Nomor Soal Total % Keterangan
1 2 3 4 5 6
1 Aliman Harahap 10 10 20 15 20 10 85 85% Tuntas
2 Anggiat STM 10 10 20 10 20 10 80 80% Tuntas
3 Abdul Wahid 10 10 20 10 20 10 80 80% Tuntas
4 Ariadi 10 10 20 10 15 10 75 75% Tuntas
5 Anwar Harahap 10 10 10 5 10 5 50 50% Tidak Tuntas
6 April Azhari Hsb 10 10 20 20 15 10 85 85% Tuntas
7 Arini Ilfa Hsb 10 10 15 10 15 10 70 70% Tuntas
8 Bonardi Harahap 10 10 10 5 5 5 45 45% Tidak Tuntas
9 Boisila Hutasuhut 10 10 15 10 15 10 70 70% Tuntas
10 Doni Saputra Hsb 10 10 10 10 - 10 50 50% Tidak Tuntas
11 Dian Aidil Nst 10 10 15 15 10 10 70 70% Tuntas
12 Dinda Ariani Srg 10 10 10 10 10 20 70 70% Tuntas
13 Efrida Yanti Hrp 10 10 10 10 - 10 50 50% Tidak Tuntas
14 Emrida Lubis 10 10 20 10 15 10 75 75% Tuntas
15 Farnaufal Dlt 10 10 10 10 - 10 50 50% Tidak Tuntas
16 Feri Ahmada Srg 10 10 15 10 10 15 70 70% Tuntas
17 Ino Harahap 10 10 10 10 5 5 50 50% Tidak Tuntas
18 Jenni Gulo 10 10 20 20 10 10 80 80% Tuntas
19 Lastri Safitri Hsb 10 10 15 15 15 5 70 70% Tuntas
20 Meta Atika Srg 10 10 15 10 - 10 55 55% Tidak Tuntas
21 Mia Audina Hsb 10 10 20 20 20 10 90 90% Tuntas
22 Mita Devina Rtg 10 10 20 20 10 10 80 80% Tuntas
23 Marihot Batubara 10 10 15 10 10 5 60 60% Tidak Tuntas
24 Masiddik Ritonga 10 10 20 20 10 10 80 80% Tuntas
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1640
Rata-Rata Kelas 68,33
Persentase Ketuntasan Belajar 66,66%
Lampiran 14
KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN
TES DI AKHIR SIKLUS II
No Nama Siswa Skor Nomor Soal Total % Keterangan
1 2 3 4 5 6
1 Aliman Harahap 10 10 20 20 20 15 95 95% Tuntas
2 Anggiat STM 10 10 20 15 20 15 90 90% Tuntas
3 Abdul Wahid 10 10 20 15 20 20 95 95% Tuntas
4 Ariadi 10 10 20 20 10 15 85 85% Tuntas
5 Anwar Harahap 10 10 20 20 10 10 80 80% Tuntas
6 April Azhari Hsb 10 10 20 20 15 10 85 85% Tuntas
7 Arini Ilfa Hsb 10 10 20 10 10 20 80 80% Tuntas
8 Bonardi Harahap 10 10 20 15 10 10 75 75% Tuntas
9 Boisila Hutasuhut 10 10 20 10 15 15 80 80% Tuntas
10 Doni Saputra Hsb 10 10 15 15 20 20 90 90% Tuntas
11 Dian Aidil Nst 10 10 15 20 20 10 85 85% Tuntas
12 Dinda Ariani Srg 10 10 20 10 10 20 80 80% Tuntas
13 Efrida Yanti Hrp 10 10 10 10 20 10 70 70% Tuntas
14 Emrida Lubis 10 10 20 10 15 10 75 75% Tuntas
15 Farnaufal Dlt 10 10 10 15 20 15 80 80% Tuntas
16 Feri Ahmada Srg 10 10 15 10 10 15 70 70% Tuntas
17 Ino Harahap 10 10 20 10 20 10 80 80% Tuntas
18 Jenni Gulo 10 10 20 20 10 10 80 80% Tuntas
19 Lastri Safitri Hsb 10 10 20 20 20 20 100 100% Tuntas
20 Meta Atika Srg 10 10 15 10 10 10 65 65% Tidak Tuntas
21 Mia Audina Hsb 10 10 20 20 20 20 100 100% Tuntas
22 Mita Devina Rtg 10 10 20 20 10 10 80 80% Tuntas
23 Marihot Batubara 10 10 10 10 10 10 60 60% Tidak Tuntas
24 Masiddik Ritonga 10 10 20 20 10 10 80 80% Tuntas
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1960
Rata-Rata Kelas 81,66
Persentase Ketuntasan Belajar 91,66%
Lampiran 15
LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR SISWA
Satuan Pendidikan : MIN Sibuhuan
Kelas/ semester : IV / II (Genap)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Bilangan Bulat
Sub Pokok bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan pada Bilangan
Bulat
Nama Validator : Ratna Nasution, S.Pd
Pekerjaan : Guru
A. Petunjuk
1. Berilah tanda cek ( ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/ Ibu
2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara
langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini.
3. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut.
a. Validasi isi
1) Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian hasil belajar.
2) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal
3) Kejelasan maksud soal
4) Kemungkinan soal dapat terselesaikan
b. Bahasa dan penulisan soal
1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia.
2) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
3) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana bagi
siswa, mudah dipahami, dan menggunakan bahasa yang dikenal siswa.
B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal, serta kesimpulan
1. Tes Kemampuan Awal
No.
soal
Validitas Isi Bahasa & Penulisan Soal Kesimpulan







2. Tes Di Akhir Siklus I
No.
soal
Validitas Isi Bahasa & Penulisan Soal Kesimpulan







3. Tes Di Akhir Siklus II
No.
soal
Validitas Isi Bahasa & Penulisan Soal Kesimpulan









CV : Cukup valid
KV : Kurang valid
TV : Tidak valid
SDP : Sangat dapat dipahami
DP : Dapat dipahami
KDP : Kurang dapat dipahami
TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan
tanpa revisi
RK : Dapat digunakan
dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan
dengan revisi besar
PK : Belum dapat
digunakan, masih
perlu konsultasi.















1. Nama : YUSRA MARDIA PULUNGAN
2. NIM : 10 330 0120
3. Tempat/Tanggal Lahir : Ujungbatu, 09 September 1991
4. Alamat : Jln. Bakti Lk. V Sibuhuan
B. PENDIDIKAN
1. Tahun 2004, tamat MIN Sibuhuan
2. Tahun 2007, tamat SMP Swasta Nurul ‘Ilmi Padangsidimpuan
3. Tahun 2010, tamat SMA Swasta Nurul ‘Ilmi Padangsidimpuan
4. Tahun 2014, tamat IAIN Padangsidimpuan
C. ORANG TUA
1. Ayah : Imron Pulungan
2. Ibu : Maimunah Hasibuan
3. Pekerjaan : Tani
5. Alamat : Jln. Bakti Lk. V Sibuhuan
